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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian yang Digunakan

Penggunaan metode penelitian sangat penting dalam sebuah penelitian.
Penggunaan metode ini untuk menguji kebenaran, menentukan data penilaian,
menemukan dan mengembankan sebuah pengetahuan serta mengkaji kebenaran
suatu pengetahuan sehingga memperoleh hasil yang diharapkan. Metode penelitian
adalah metode kerja yang dilakukan dalam penelitian termasuk alat-alat yang
digunakan untuk mengukur dan mengumpulkan data saat penelitian. Menurut
Sugiyono (2017:2) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan
verifikatif. Menurut Sugiyono (2017:19) metode deskriptif adalah metode yang
digunakan untuk menggambarkan keadaan atau nilai satu atau lebih variabel secara
mandiri. Metode ini ditunjukkan untuk menjawab rumusan masalah yaitu
bagaimana stres kerja, motivasi kerja dan komitmen organisasi Pt. Pos Indonesia
kantor cabang Asia Afrika Bandung. Metode verifikatif menurut Sugiyono
(2017:20) dapat diartikan sebagai penelitian yang dilakukan terhadap populasi atau
sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Adapun penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2017:23) dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
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instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk
menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode verifikatif
digunakan untuk mengetahui dan mengkaji besarnya pengaruh stres kerja dan
motivasi kerja terhadap komitmen organisasi secara parsial maupun simultan di Pt.

Pos Indonesia kantor cabang Asia Afrika Bandung.

3.2 Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel

Berdasarkan judul penelitian yang diambil yaitu pengaruh stres kerja dan
motivasi kerja terhadap komitmen organisasi pada Pt. Pos Indonesia kantor cabang
Asia Afrika Bandung. Masing-masing variabel didefinisikan dan dibuat
operasionalisasi variabelnya.

3.2.1 Definisi Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:58). Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas (independent) dan variabel
terikat (dependent). Adapun penjelasannya sebagai berikut :

3.21.1 Variabel Independen/Variabel Bebas (X)

Variabel Independen dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai
variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono,
2018:39). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen (X) adalah stres
kerja (X1) dan motivasi kerja (X2). Variabel independen dapat dijelaskan sebagai

berikut;
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1. Stres kerja (X1) adalah Suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya
bertindak seimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, pola berfikir, dan
kondisi seorang karyawan. (Veithzal, 2018).

2. Motivasi kerja (X2) adalah kesediaan untuk melaksanakan upaya tinggi untuk
mencapai tujuan-tujuan keorganisasian yang dikondisikan oleh kemampuan
upaya untuk memenuhi kebutuhan individual tertentu. (Abraham Maslow

2017).

3.2.1.2 Variabel Dependen/Variabel Terikat (Y)

Variabel Dependen (Terikat) Menurut Sugiyono (2017:39) yaitu variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas.

komitmen organisasi merupakan ukuran kesediaan karyawan untuk
bertahan dengan sebuah perusahaan di waktu yang akan datang. Komitmen kerap
kali mencerminkan kepercayaan karyawan terhadapmisi dan tujuan organisasi,
kesediaan melakukan usaha dalam menyelesaikanpekerjaandan hasrat untuk terus

bekerja disana (Wibowo 2017).

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Operasionalisasi variabel bertujuan untuk menjabarkan variabel penelitian
ke dalam ke dalam konsep dimensi dan indikator. Tujuannya adalah untuk
memudahkan pengertian dan menghindari perbedaan persepsi dalam penelitian ini.
Penelitian ini terdiri dari tiga pokok variabel yang akan diteliti yaitu, Stres Kerja,

Motivasi Kerja dan, Komitmen Organisasi, yang dimana terdapat indikator-
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indikator yang akan diukur dengan skala ordinal. Data skala ordinal adalah data
yang diperoleh dengan cara kategorisasi atau klasifikasi tetapi diantara data tersebut
terdapat hubungan atau tingkatan operasionalisasi variabel berisi kegiatan yang
bertujuan untuk memecahkan variabel menjadi bagian-bagian terkecil sehingga

diketahui klasifikasi ukurannya.

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala itNe(r)n
Stres kerja Kondisi 1. Beban kerja | Tingkat ketegangan | Ordinal 1
pekerjaan dalam faktor stres kerja dalam
“Suatu kondisi fisik fisik
ketegangan yang dan mental dan mental
menciptakan adanya 2. Tuntutan Tingkat ketegangan | Ordinal 2
bertindak pekerjaan yang | stres kerja dalam
seimbangan fisik lebih tinggi dari | tuntutan pekerjaan
dan psikis, yang kemampuannya | yang lebih tinggi
mempengaruhi dari
emosi, pola berfikir, kemampuannya
dan kondisi seorang 3. Jadwal Tingkat beban Ordinal 3
karyawan” berkerja jadwal berkerja
Peran dalam 1. Kejelasan Tingkat kejelasan | Ordinal 4
Veithzal organisasi peran tugas dan tanggung
(2018:314) jawab pekerjaan
Komunikasi 1. Hasil kerja Tingkat hasil kerja | Ordinal 5
antar pegawai | dan sistem dan sistem
dukungan sosial | dukungan sosial
yang yang baik
baik
2. Perhatian Tingkat perhatian | Ordinal 6
pimpinan pimpinan terhadap
terhadap hasil hasil
kerja kerja karyawan
karyawan
Pengembang an | 1. Promosi ke | Tingkat promosi Ordinal 7
karir jabatan yang jabatan yang lebih
lebih rendah rendah dari
dari kemampuan | kemampuann ya
nya
Pembagian 1. Jadwal Tingkat Ordinal 8
kerja kerja kesesuaian
jadwal kerja
Motivasi Kerja 1. Gaji Tingkat kecukupan | Ordinal 9
gaji yang diberikan
oleh perusahaan




60

Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala itNe ?n
Motivasi adalah Kebutuhan 2. Insentif Tingkat insentif Ordinal 10
kesediaan untuk fisiologis yang memberikan
melaksanakan semangat bagi
upaya tinggi untuk pegawai
mencapai tujuan- Kebutuhan 1. Aman dari Tingkat Ordinal 11
tujuan keamanan PHK keamanan dari
keorganisasian yang PHK
dikondisikan oleh 1. Hubungan Tingkat hubungan | Ordinal 12
kemampuan upaya pegawai dengan | sesama pegawai
untuk memenuhi rekan
kebutuhan Kebutuhan kerja
individual tertentu. | sosial 2. Hubungan Tingkat hubungan | Ordinal 13

pegawai dengan | pegawai dengan
Abraham Maslow atasan atasan
(2017:202) Kebutuhan 1. Pengakuan | Tingkat pengaharga | Ordinal 14
penghargaan prestasi kerja dari perusahaan
atas
prestasi pegawai
Kebutuhan 1. Kebutuhan Tingkat perusahaan | Ordinal 15
aktualisasi diri | menunjukan menyediakan
keterampilan fasilitas bagi
dan kemampuan | pegawai untuk
mengembangkan
minat
Komitmen Komitmen 1. Keinginan Tingkat Ordinal 16
Organisasi afektif berkarir di kebahagiaan
organisasi pegawai
Komitmen menghabiskan
organisasi sisa masa
merupakan ukuran kerjanya untuk
kesediaan karyawan berkarir di
untuk bertahan organisasi
dengan sebuah 1. Kecintaan Tingkat kecintaan | Ordinal 17
perusahaan di waktu pegawai kepada | pegawai kepada
yang akan datang, organisasi organisasi
kesediaan 2. Keinginan | Tingkat keinginan | Ordinal 18
melakukan usaha bertahan dengan | bertahan dengan
dalam Komitmen pekerjaannya pekerjaannya
menyelesaikan berkelanjutan | 3. Tidak Tingkat perasaan | Ordinal 19
pekerjaan dan hasrat nyaman terganggu dalam
untuk terus bekerja meninggalkan | hidup apabila
disana. pekerjaan saat | meninggalkan
ini pekerjaan
Wibowo 1. Kebanggan | Tingkat kebanggan | Ordinal 20
(2017:215) pada organisasi | terhadap
organisasi
Komitmen 2. Kesetiaan Tingkat kesetiaan | Ordinal 21
normatif terhadap terhadap
organisasi organisasi

Sumber : Data diolah tahun 2022
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3.2  Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel merupakan objek yang diteliti dan dapat membantu
peneliti dalam melakukan pengolahan data untuk memecahkan suatu masalah
penelitian.

Populasi menurut Sugiyono (2017:85) adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Penelitian ini populasinya adalah seluruh pegawai Pt. Pos Indonesia kantor
cabang Asia Afrika Bandung yang berjumlah 60 orang. Maka penulis menggunakan
penelitian sensus dimana semua anggota populasi dijadikan responden. Sensus atau
sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif
kecil, kurang dari 100 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi
dengan kesalahan yang sangat kecil.

Tabel 3.2

Daftar Populasi
Divisi Jumlah

Kepala Kantor Pos

Wakil Kepala Kantor

Akuntansi

Audit dan Manajemen Resiko

Filateli

Giro dan penyaluran dana

Keuangan

Layanan Korporat

Pengawasan UPL

Penjualan

SDM

Solusi Teknologi Informasi
Total

Sumber : Rekapitulasi Karyawan PT.Pos Indonesia Kantor Cabang Asia Afrika

Bandung

el
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Tabel 3.2 menunjukan jumlah populasi pada divisi-divisi PT.Pos Indonesia

Kantor Cabang Asia Afrika Bandung.

3.3  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan keterangan-keterangan lainnya dalam penelitian terhadap
masalah yang menjadi objek penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian lapangan dilakukan dengan melakukan survey langsung ke Pt. Pos
Indonesia kantor cabang Asia Afrika Bandung sebagai objek penelitian. Tujuan
penelitian lapangan ini adalah untuk memperoleh data akurat. Adapundata
yang diperoleh dengan cara penelitian meliputi:
a.  Wawancara
Wawancara secara langsung antara peneliti dengan petugas yang
berwenang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Wawancara
dilakukan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada
petugas yang bersangkutan sehingga diharapkan dapat memperoleh data
yang lebih jelas. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah
pegawai Pt. Pos Indonesia kantor cabang Asia Afrika Bandung.
b. Observasi
Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung di lokasi

penelitian yaitu Pt. Pos Indonesia kantor cabang Asia Afrika Bandung.
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c.  Kuesioner
Penyebaran angket/kuesioner yaitu dengan cara menyebarkan daftar
pertanyaan-pertanyaan dengan menyediakan alternatif jawaban yang harus
diisi oleh responden secara pribadi mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan penelitian. Penulis menyebarkan kuesioner kepada pegawai Pt. Pos
Indonesia kantor cabang Asia Afrika Bandung.

2. Studi Kepustakaan (Library Research)

Penelitian ini dilakukan untuk mencari data pendukung yang berhubungan

dengan penelitian yang diperoleh dari:

a. Sejarah, literatur dan profil Pt. Pos Indonesia kantor cabang Asia Afrika
Bandung.

b. Buku-buku yang berhubungan dengan variabel penelitian.

c. Jurnal dan hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan topik
permasalahan yang diteliti.

d. Sumber internet atau website yang berhubungan dengan objek yang

diteliti.

3.4 Metode Analisis dan Uji Hipotesis

Metode analisis yang digunakan yang dikemukakan Menurut Sugiyono
(2017:244) “Analisis data merupakan data kegiatan setelah data dari seluruh
responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, menstabulasi data berdasarkan variabel
dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan

perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan.”
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3.4.1 Metode Analisis Yang Digunakan

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
terkumpul. Pengolahan data dilakukan dengan cara data yang telah dikumpukan,
diolah, dan disajikan dalam bentuk tabel. Menurut Sugiyono (2017:122)
berpendapat bahwa skala likert mempunyai gradasi dari yang positif sampai sangat
negatif, dengan demikian, penulis membuat pertanyaan-pertanyaan yang digunkan
untuk memperoleh data atau keterangan dari responden yang merupakan pegawai
Pt. Pos Indonesia kantor cabang Asia Afrika Bandung. Kemudian data yang diolah
dari hasil pengumpulan kuesioner diberi bobot dalam setiap alternative jawaban.
Untuk pengolahan data hasil dari kuesioner tersebut maka penulis menggunakan
metode skala likert, nilai dalam skala likert dimana variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel dan dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrument yang menggunakan skala likert dan mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai dengan sangat negatif. Alternatif jawaban
diberikan nilai 5 selanjutnya nilai dari alternative tersebut dijumlahkan menjadi

kategori pembobotan dalam skala likert sebagai berikut:

Tabel 3.2
Skala Likert
Skor Alternatif Jawaban
5 Sangat Setuju (SS)
4 Setuju (S)
3 Kurang Setuju (KS)
2 Tidak Setuju (TS)
1 Sangat Tidak Setuju (STS)

Sumber : Sugiyono (2017:94)
Mengacu pada ketentuan tersebut, maka jawaban dari setiap responden
dapat dihitung skor tersebut ditabulasikan untuk menghitung validitas dan

realibilitasnya.
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34.1.1 Uji Validitas

Validitas menurut Sugiyono (2017:200) validitas merupakan derajat
ketetapan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang
dikumpulkan oleh peneliti. Untuk mencari validitas, harus mengkorelasikan skor dari
setiap pertanyaan dengan skor total seluruh pertanyaan. Jika memiliki koefisien
korelasi lebih besar dari 0,3 maka dinyatakan valid tetapi jika koefisien korelasinya
dibawah 0,3 maka dinyatakan tidak valid. Dalam mencari nilai korelasi, maka penulis

menggunakan rumus pearson product moment dengan rumus sebagai berikut:

n(>zyl—(3 3 y)
JrEe-C o pTy- ]

Keterangan :

rxy  :Koefesienr product moment

r : Koefesien validitas item yang dicari

X : Skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item
y : Skor total instrumen

n : Jumlah responden dalam uji instrumen

¥x - Jumlah hasil pengamatan variabel X

Yy - Jumlah hasil pengamatan variabel Y

¥xy :Jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y
¥x2  :Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X
Yy2  :Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y
Dasar pengambilan keputusan :
a.  Jika rnitung > rtavel, Maka instrumen atau item pertanyaan berkorelasi signifikan

terhadap skor total (dinyatakan valid).
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b. Jika rhitung < rapel, Maka instrumen atau item pertanyaan tidak berkorelasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS (Statistical
Package For The Social Sciences). Tujuannya adalah untuk menilai kevalidan
masing- masing butir pertanyaan yang dapat dilihat dari Corrected Item-Total
Corelation masing-masing butir pertanyaan. Suatu butir pertanyaan dikatakan valid
jika nilai riwng Yang merupakan nilai dari Corrected Item-Total Correlation

>0.3.

34.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan sejauh mana
suatualat ukur dapat dipercaya (dapat diandalkan) atau dengan kata lain
menunjukan sejauh mana hasil pengukuran tersebut tetap konsisten jika dapat
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih tehadap gejala yang sama. Uji reliabilitas
harus dilakukan hanya pada pertanyaan-pertanyaan yang sudah memenuhi uji
validitas dan tidak memenuhi, maka tidak perlu diteruskan untuk ujireliabilitas.
Reliabilitas berkenaan dengan derajatkonsisten atau ketepatan data dalam interval
waktu tertentu (Sugiyono 2017:126). Pengertian reliabilitas pada dasarnya adalah
sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya dan jika hasil pengukuran yang
dilakukan relatif sama maka pengukuran tersebut dianggap memiliki tingkat
reliabilitas yang baik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah split-half method
(metode belah dua) yaitu metode yang mengkorelasikan atau menghubungkan
antara total skor pertanyaan genap, kemudian dilanjutkan dengan pengujian rumus

spearman brown, dengan cara kerjanya adalah sebagai berikut:
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Item dibagi dua secara acak, kemudian dikelompokan dalam kelompok | dan
.

Skor untuk masing-masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor
totaluntuk kelompok I dan I1.

Korelasi skor kelompok I dan kelompok Il dengan rumus:

nYAB — (3AY.B)

rXy =
V[n(TA? - (ZA)?][n(EB?) - (¥B)?]

Keterangan :

I'xy : Korelasi Pearson Product Moment

A : Variabel nomor ganjil

B : Variabel nomor genap

YA : Jumlah total skor belahan ganijil

>B : Jumlah total skor belahan genap

YA2 : Jumlah kuadran total skor belahan ganijil

>B2 - Jumlah kuadran total skor belahan genap

YAB  :Jumlah perkalian skor jawaban belahan ganjil dan belahan genap

Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan rumus

korelasi spearmen brown sebagai berikut:

- 2r.b
1+rb
Keterangan :
r - Nilai reliabilitas
rb : Korelasi pearson product moment antar belahan pertama (ganjil)

dan belahan kedua (genap), batas reliabilitas minimal 0.7
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Setelah mendapatkan nilai reliabilitas instrumen (rbhitung), maka nilai
tersebut dibandingkan dengan jumlah responden dan taraf nyata. Berikut
keputusannya:

a.  Bila riung> dari ranel, maka instrumen tersebut dikatakan reliabel.
b.  Bila rmitng < dari riaper, maka instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel.

Selain valid, alat ukur tersebut juga harus memiliki keandalan atau
reliabilitas. Suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat ukur tersebut digunakan
berulang kali akan memberikan hasil yang relatif sama (tidak jauh berbeda). Untuk
melihat andal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu
melalui koefesien reliabilitas. Apabila koefesien reliabilitas lebih besar dari

0.70 maka secara keseluruhan pernyataan dikatakan reliabel.

3.4.1.3 Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif yaitu metode penelitian yang memberikan gambaran
mengenai masalah situasi dan kejadian sehingga metode ini berkehendak
mengadakan akumulasi data dasar berlaku.

Menurut Sugiyono (2017:53) penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik suatu variabel atau lebih
(independent) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan variabel lain.
Variabel penelitian ini yaitu beban kerja, lingkungan kerja dan kinerja pegawai.
Lalu selanjutnya dilakukan pengklasifikasian terhadap jumlah total responden. Dari
jumlah skor jawaban responden yang diperoleh kemudian disusun Kkriteria penilaian
untuk setiap item pernyataan. Untuk mendeskripsikan data pada setiap variabel

penilaian dilakukan dengan menyusun tabel distribusi frekuensi untuk mengetahui
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apakah tingkat perolehan nilai (skor) variabel penelitian masuk dalam katagori:
Sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Untuk skor
rata-rata maka jumlah jawaban kuesioner dibagi jumlah pernyataan dikalikan

jumlah responden. Untuk akan lebih jelas berikut adalah rumusnya:

Yjawaban kuesioner

= Skor rata — rata
Lpertanyaan x Eresponden

Setelah rata-rata skor dihitung, maka untuk mengkategorikan, mengklasifikasikan

kecenderungan jawaban responden kedalam skala dengan formulasi sebagai berikut :

Nilai Tertinggi — Nilai Terendah

Rentang Skor = Jumlah Nilai
Dimana:
Skor minimum =1
Skor maksimum =5
Lebar Skala =5-1=0,8

Dengan demikian kategori skala dapat ditentukan sebagai berikut :

Tabel 3.3
Kategori Skala
Interval Kriteria

1,00-1,80 Sangat Tidak Setuju
1,81 - 2,60 Tidak Setuju
2,61 - 3,40 Kurang Setuju
3,41 - 4,20 Setuju

4,21 -5,00 Sangat Setuju

Sumber: sugiyono (2017)
Tafsiran nilai rata-rata tersebut dapat di identifikasikan kedalam garis

kontinum. Garis kontinum dapat di lihat pada gambar 3.1
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Sangat
Tidak Tidak Kurang Sangat
: : - Baik !
Raik Baik Baik Baik
1,00 1,80 2,60 3.40 4.20 5,00

Gambar 3.1
Garis Kontinum

34.1.4 Analisis Verifikatif

Analisis Verifikatif yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2013:55). Metode
ini digunakan untuk menguji kebenaran dari suatu hipotesis. Berikut ini merupakan
beberapa pengujian yang akan digunakan dalam analisis verifikatif.
34.1.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Penggunaan ini menggunakan analisis regresi berganda, karena penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh stres kerja (X1) dan motivasi kerja (X2).
terhadap komitmen organisasi (Y). Persamaan regresi linier berganda dalam
penelitian ini menggunakan rumusan sebagai berikut:

Y =a+B X1+ B2Xo

Dimana:

Y : Variabel terikat (komitmen organisasi)
a : Bilangan konstanta atau nilai tetap

X1 : Variabel bebas (stres kerja)

X2 : Variabel bebas (motivasi kerja)

B1—B2 : Koefisien regresi variabel independen
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34.1.4.2 Analisis Korelasi Berganda

Analisis Kkorelasi berganda adalah analisis yang digunakan untuk
mengetahui seberapa kuat hubungan antara variabel stres kerja, motivasi kerja, dan
komitmen organisasi. Rumus yang ditentukan adalah sebagai berikut:

Kregresi
R :l g

xy?
Dimana :
R = Koefesien korelasi berganda
JK(reg) = Jumlah kuadrat regresi dalam bentuk deviasi
¥Y2 = Jumlah kuadrat total korelasi

Nilai r yang diperoleh, maka dapat dihubungkan -1 <r < 1 dan untuk masing-
masing nilai r adalah:
Apabilar =1, artinya terdapat hubungan antara variabel X1, X2 dan variabel Y
Apabilar = -1, artinya terdapat hubungan antar variabel negatif
Apabilar =0, artinya tidak terdapat hubungan korelasi

Mengetahui tingkat hubungan kuat atau rendahnya Sugiyono dalam
bukunya memberikan pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi

sebagai berikut:

Tabel 3.4
Koefisien Korelasi
Interval koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,199 Sangat Lemah
0,200 - 0,399 Lemah
0,400 — 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 0,999 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2017:184)
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34.1.4.3 Analisis Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi adalah data untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh variabel X terhadap variable Y. Nilai r? adalah nilai 0 dan 1. Nilai yang
mendekati 1 berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan.
1. Analisis Koefisien Determinasi Simultan
Melihat seberapa besar pengaruh Independen terhadap variabel Dependen,

dinyatakan dalam bentuk persen (%).
Rumus Koefisien Determinasi Simultan adalah sebagai berikut :

Kd = R? x 100%

Keterangan :

Kd = Koefisien Determinasi

r2

= kuadrat dari koefisien ganda

2. Analisis Koefisien Determinasi Parsial

Koefisien Determinasi Parsial digunakan untuk menentukan besaran pengaruh
salah satu variabel Independen terhadap variabel Dependen secara parsial.

Rumus Koefisien Determinasi Parsial adalah sebagai berikut :

Kd =B x Zero Order x 100%

Keterangan :
B = Beta (standardized coeffeicients value)
Zero Order = Matrik korelasi variabel bebas dengan variabel terikat

Dimana apabila :
Kd =0, berarti variabel X terhadap Y lemah

Kd =1, berarti variabel X terhadap Y kuat



3.5 Rancangan Kuesioner

Kuesioner adalah instrument pengumpulan data atau informasi
yang dioperasionalisasikan ke dalam bentuk item atau pertanyaan.
Penyusunan kuesioner dilakukan dengan harapan dapat mengetahui
variabel-variabel apa saja yang menurut responden merupakan hal
penting. Kuesioner ini berisi pertanyaan mengenai variabel stres kerja,
motivasi kerja dan komitmen organisasi sebagaimana yang tercantum
pada operasionalisasi variabel. Kuesioner ini bersifat tertutup, dimana
pernyataan yang membawa responden ke jawaban alternatif yangsudah
ditetapkan sebelumnya, sehingga responden tinggal memilih pada kolom
yang telah disediakan. Responden tinggal memilih pernyataan yang sudah
disediakan peneliti seperti adanya pilihan sangat setuju, setuju, kurang
setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. Responden tinggal memilih
kolom yang tersedia dari pernyataan yang telah disediakan oleh peneliti

menyangkut variabel- variabel yang sedang diteliti.

3.6 Lokasi Dan Waktu Penelitian
Objek penelitian yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah pengaruh
stres kerja dan motivasi kerja terhadap komitmen organisasi pada PT. Pos

Indonesia Kantor Cabang Asia Afrika Bandung di Jl. Asia Afrika No. 49.
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